BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenisdan Desain Pendlitian

Jenis pendlitian ini adalah quasi eksperimen, dimana variabel penelitian
tidak memungkinkan untuk dikontrol secara penuh, tetapi peneliti menerapkan
desain eksperimen murni karena ciri utama dari desain eksperimen murni yaitu
sampel yang digunakan untuk kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen
diambil secara random.* Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang memperoleh
perlakuan menggunakan strategi belgar aktif tipe giving question and getting
answer. Kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak memperoleh perlakuan atau
memperoleh perlakuan pembel gjaran matematika secara konvensional.

Desain yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group design.
Daam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok
eksperimen tidak berbeda secara signifikan. ? Secara rinci desain Pretest-Posttest

Control Group design dapat dilihat padatabel 111.1:

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, 2011, h. 112.
Z1bid., h. 113.
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TABEL I11.1
RANCANGAN PENELITIAN
Kelompok Pretes Perlakuan Posttes
Ke Ol X O2
Kk Os - Oy

Sumber: Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan

Keterangan:

Ke . Kelas eksperimen

Kk : Kelas kontrol

X . Perlakuan pada kel as eksperimen

O . Pretes kelas eksperimen

O, . Postes kelas eksperimen

Os : Pretes kelas kontrol

O4 : Postes kelas kontrol

B. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan strategi belgjar aktif
tipe giving question and getting answer, dan variabel terikat dalam penelitian ini

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.



C. Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini akan dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 2 Bangkinang,

Kabupaten Kampar pada saat semester genap tahun pelgaran 2013/2014, yaitu

pada bulan Februari-Maret 2014 M.

TABEL 111.2
WAKTU PENELITIAN

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1 | Pengajuan synopsis 25 Maret 2013
2 | Penulisan proposal 1 April gd 31 Mei 2013
3 | Seminar proposal 17 Juni 2013
4 | Penelitian 13 Februari §/d 25 Maret 2014
5 | Pengolahan data dan Penulisan 13 Februari 9d selesai
skripsi

D. Populas dan Sampel
1. Populas
Sebagai populasi dari penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VIII SMP
Negeri 2 Bangkinang pada tahun garan 2013-2014 yang berjumlah 298 orang
dan terbagi dalam 9 kelas.
2. Sampel Pendlitian
a. Ukuran Sampel
Adapun ukuran sampel pada pendlitian ini 30 siswa kelas VIII.2
sebagal kelas eksperimen yang menerapkan strategi belgjar aktif tipe giving

guestion and getting answer dan 30 siswa kelas VIII.3 sebagai kelas
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kontrol yang menerapkan metode konvensional pada pembelgaran
matematika.
b. Teknik Pengambilan Sampel

Adapun teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian
ini adalah Smple Random Sampling,® yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama kepada setiap unsur/anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel secara acak. Peneliti dapat
mengambil 2 kelas secara acak sebagai sampel yaitu kelas V1I1.2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas V111.3 sebagal kelas kontrol dari 9 kelas siswa

kelasVIII SMP Negeri 2 Bangkinang yang setara atau pengajarannya sama

E. Prosedur Penelitian
Prosedur pendlitian ini  dirancang untuk memudahkan dalam

pelaksanaannya. Prosedur dilaksanakan dengan tahapan-tahapan berikut:

1. Pemberian tes awal (pretes). Pretes diberikan kepada sampel kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil pretes kemudian dianalisis untuk melihat apakah
kemampuan awal kedua kelas ada perbedaan atau tidak.

2. Pemberian Perlakuan. Perlakuan pembelgaran matematika dengan strategi
belgjar aktif tipe Giving Question and Getting Answer untuk kelas eksperimen

dan perlakuan pembelgjaran biasa pada kel as kontrol.

3 1bid., h. 120.



3. Pemberian tes akhir (postes). Tes akhir diberikan kepada sampel kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4. Membandingkan hasil tes akhir. Hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dibandingkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan dari strategi belgjar aktif tipe Giving Question and Getting Answer .

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penélitian ini

adalah:

1. Observas

Teknik observasi pada penelitian ini  menggunakan lembar
pengamatan guru dan siswa. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelgjaran. Lembar pengamatan
diisi oleh pengamat setelah akhir pembelgaran pada setiap kali pertemuan.
Sebelum pengamat mengisi lembar pengamatan, pengamat terlebih dahulu
mengamati proses pembelgaran di dalam kelas.

Pengamatan dilalukan dengan mengamati aktivitas siswa dan guru
selama proses pembel g aran berlangsung sesuai dengan sintaks strategi belgar
aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA). Pengamatan ini
bertujuan agar kegiatan yang diharapkan muncul dalam pembelgaran
matematika dengan menggunakan strategi belgjar aktif tipe Giving Question

and Getting Answer (GQGA) yang dilakukan setiap kali tatap muka.
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2. Dokumentas
Dokumentas ini dilakukan untuk mengumpulkan serta mengetahui
sgjarah dan perkembangan sekolah, data guru dan siswa, sarana dan prasarana
serta masalah-masalah yang berhubungan dengan administrasi sekolah berupa
arsip, tabel-tabel, foto-foto ada di SMP Negeri 2 Bangkinang, dan data-data
ini diperoleh dari TU di sekolah dan pihak-pihak sekolah terkait.
3. Tes
Teknik tes dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan
pemecahan masaah matematika siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan strategi belgjar aktif tipe
Giving Question and Getting Answer. Hasil tes awal digunakan sebagai data
tentang kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan dan hasil tes di akhir
pertemuan digunakan sebagai data tentang kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa setel ah diberi perlakuan.

Tes yang akan diujikan adal ah tes berbentuk uraian sebanyak lima soal
yang menuntut kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sebelum
soal-soal tes diujikan kepada kelas kontrol dan eksperimen, soal-soal tersebut
terlebih dahulu diuji untuk melihat validitas, reliabilitas, daya beda dan

tingkat kesukaran soal.
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a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.* Suatu instrumen pengukuran
dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa
yang hendak diukur.’
Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus
korelasi Produk Momen Pearson sebagai berikut:®

NZEXY) - (XX)(ZY)
NYX?- (XX)? NXY?- (ZY)?

Thitung =

K eterangan :

Thitung - KOEfisien korelas
Y Xi : Jumlah Skoritem
Y. Yi :Jumlah Skor total (seluruhitem)
n : Jumlah Responden
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :’
Lhitung =

rwn- 2
1- 72

Distribusi (tabel T) untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan, (dk = n -2).

* Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, Bandung,
Alfabeta, 2010, h. 97

® Sambas Ali Mahmudi & Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur Dalam
Penelitian, Bandung, Pustaka Setia, 2009, h. 30.

®Riduwan, Op.Cit, h. 98

" 1bid
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Kaidah keputusan: Jika tpiryung > traper Erarti valid, sebaliknya

thitung = Crabel berarti tidak valid
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:®

TABEL 111.3
KRITERIA VALIDITASBUTIR SOAL

Besarnyar Inter pretasi
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,79 Tinggi
0,40<r<0,59 Cukup Tinggi
0,20<r<0,39 Rendah
0,00<r<0,19 Sangat rendah (tidak valid)

Berdasarkan hasil analisis validitas tes pemecahan masalah
matematika diperoleh bahwa semua butir soal dalam tes pemecahan
masalah matematika adalah valid. Berikut data hasil uji validitas butir soal
akan disgjikan pada Tabel 111.4

TABEL I11.4
HASIL UJI VALIDITASBUTIR SOAL

Nomor | Koefissen | Harga | Harga | Keputusan | Interpretas
Soal Korelas thitung Ltabel
1. 0,8591 | 12,653| 1,706 Valid Tinggi
2. 0,7889 10,864 | 1,706 valid Tinggi
3. 0,7619 9,248 | 1,706 valid Tinggi
4, 0,6488 5,689 | 1,706 Valid Tinggi
5. 0,6917 |6,7492| 1,706 Valid Tinggi

% bid
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b. ReliabilitasTes

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik.® Menurut Igbal Hasan,
reabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten
memberi hasil ukuran yang sama tentang suatu yang diukur pada waktu
yang berlainan.’® Berarti jika soal pemecahan masalah matematika pada
saat sekarang mampu mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa maka disaat yang akan datang soal tersebut juga mampu
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika.

Pengujian reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengujian dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach:

Lsi

ok
m= =7 1- 7

keterangan:
11 =nilai reliabilitas
Y. Si  =jumlah varians skor tiap-tiap item

St = varians total
k = jumlah item

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, Rineka Cipta,
1996, h. 168.

19'M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Bogor, Ghalia
Indonesia, 2002, h. 77

" Hartono, Metodologi Penelitian, Pekanbaru, Zanafa Publishing, 2011, h. 81
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Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan hasil ri;, yaitu 0,443.
Jika hasil ry; ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Moment
dengandk = N -1 =28- 1= 27, signifikansi 5%, maka diperoleh ripg =
0,381. Keputusan dengan membandingkan ry; dengan riape.

Kaidah keputusan: Jika r;; > r,, berarti reliabel
Jikar, <r,, berarti tidak reliabel.
Setelah membandingkanr;; = 0,443 dengan  7¢4per = 0,381
didapatkan r,; > r,,, maka dapat dissimpulkan bahwa instrumen yang

diujicobakan adalah reliabel, sehingga instrumen tersebut bisa digunakan
untuk diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
perhitungan reliabilitas terdapat pada lampiran 1.
c. Tingkat Kesukaran

Pengujian terhadap tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui
apakah soal termasuk kategori sulit, sedang ataupun mudah. Butir-butir
item tes hasil belgar dapat dinyatakan sebagal butir-butir item yang baik,
apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu
mudah dengan kata lain dergjat kesukaran item itu adalah sedang atau

cukup.*?

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Rajawali Pers, 2009, h. 370.
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Untuk mengetahui tingkat kesukaran dapat digunakan rumus

yaitu: 3

(SA + SB)_T(Smin)
T(Smax - Smin)

TK =

Keterangan:

TK - Tingkat Kesukaran

S - Jumlah skor kelompok atas

S - Jumlah skor kelompok bawah

T - Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah
Swex  Skor maksimum tiap soal

Shin  : Skor minimum tiap soal

Proporsi untuk tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 111.5

berikut :**
TABEL I11.5
TABEL TINGKAT KESUKARAN SOAL
Tingkat kesukaran Evaluasi
0,00< TK < 0,30 Mudah
0,30< TK< 0,70 Sedang
0,70< TK < 0,30 Sukar

3 Mas’ud Zein, Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay, Makalah dalam Bentuk Power
Point (Tidak Diterbitkan), 2011, h. 38

“Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru, Zanafa Publishing, 2010, h. 39
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Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa semua soal tes pemecahan masalah matematika termasuk kategori

sedang. Data hasil uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 111.6

berikut :
TABEL 111.6
HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL

. Angka Indek Kesukaran .
Nomor Butir Sod ltem (TK) Interpretasi

1 0,464 Sedang

2 0,442 Sedang

3 0,566 Sedang

4 0,525 Sedang

5 0,489 Sedang

d. DayaBeda

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui perbedaan

kelompok tinggi dengan kelompok rendah pada setiap butir soal.

Pengelompokkan tersebut dilakukan setelah data diurutkan terlebih

dahulu. Menentukan daya pembeda soal dengan rumus:*

SA- SB
DP =

1
fT Smax - Smin

> Mas’ud Zein, Op. Cit. him 39.



K eterangan:

DP = DayaPembeda
SA = Jumlah skor atas

SB = Jumlah skor bawah

T =Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah

Simax = Skor maksimum

Shin = Skor minimum

Proporsi daya pembeda soa yang digunakan dapat dilihat pada

tabel berikut : °

TABEL I11.7
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL
Daya Pembeda Interpretas
DP< 0 Sangat Jelek
0,00< DP < 0,20 Jelek
0,20< DP< 0,40 Cukup
0,40< DP< 0,70 Baik
0,70< DP<1,00 Sangat Baik

Dari hasil andlisis yang diperoleh dapat dissmpulkan bahwa dari
lima soal tes pemecahan masalah matematika, empat soa memiliki daya
beda dengan kriteria cukup dan satu soa mempunyai daya beda dengan

kriteria baik. Data hasil uji daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel

[11.8 berikut :

®syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2009, h. 218
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TABEL 111.8
HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL

Nomor Soal | Besarnya Daya Pembeda Interpretas
1 0,336 Cukup
2 0,428 Baik
3 0,294 Cukup
4 0,255 Cukup
5 0,224 Cukup

Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda, maka tes pemecahan masalah matematika yang telah
diujicobakan dapat digunakan sebagai instrumen pada penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis Tes “t”. Tes”t”’
adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel
(dua buah variabel yang dikomparatifkan)'’. Adapun rumus tes “t” yang

digunakan adal ah sebagai berikut*®:

Mx-My
to: SDx SDy

2 2 PY 12

=1t =]

YHartono, SPSS16.0, Analisis Data Statistika dan Penelitian, Yogyakarta, Pustaka Pelgjar,
2008, h.146
18 Hartono, Statistik Untuk penelitian,Y ogyakarta, Pustaka Pelgjar, 2008, h. 208



Keterangan :
Mx = Mean Variabel X
My = Mean Variabel Y
Dx = Standar Deviasi X
Dy = Standar Devias Y
N = Jumlah Sampd
Sebelum melakukan analisis data dengan tes “t”, ada dua syarat yang

harus dilakukan, yaitu:

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau
tideknya suatu distribus data’® Uji normalitas yang digunakan adalah
Liliefors, dengan ketentuan jika Dhitung < Diape Maka data normal. Nilai Diape
diperoleh dari tabel uji Liliefors. Sedangkan Dpitung @dalah harga terbesar dari
|Sn x; - F,(x;) |, dimana Sn x; dihitung dengan rumus: Sn x; = fki : n.
Nilai F,(x;) adalah luas daerah di bawah normal untuk Z yang lebih kecil
dari Zi.

Proses pengujian Liliefors test dapat mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut™ :
a. Susunlah data dari kecil ke besar. setiap data ditulis sekali, meskipun ada

data yang sama.

1% Sambas Ali Mahmudi & Maman Abdurahman, Op.Cit, h. 73
bid, h.74
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b. periksa data berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi yang
harus ditulis).
c. Dari frekuens susun frekuensi kumulatifnya.
d. berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah frekuensi empirik (observasi).
e. hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical proportion padatabel z.
f. menghitung Theoritical proportion.
g. bandingkan empirical propostion dengan theoritical Proportion,
kemudian carilah titik terbesar observasinya.
h. buat kesimpulan dengan kriteria uji, tolah Hg jikaD > D 5
bentuk hipotesis yang akan diuji adalah :
1) Ho : X mengituti Distribusi Normal
2) H; : X tidak mengikuti distribusi normal
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian homogenitas
pada penelitian ini meggunakan uji F dengan rumus:**

Varians Terbesar

Fp; = - -
hitung = "y arians Terkecil

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila perhitungan

diperoleh Fuitung < Fraper » maka sampel dikatakan mempunyai varians yang

2 Riduwan, Op.Cit., h. 120
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sama atau homogen. Menentukan F;,p.; dengan dk pembilang = n — 1 dan dk

penyebut = n - 1 dengan taraf sifnifikan 0,05.
Kaidah Keputusan :

a. Jika, Fhitung > Fraber, berarti Tidak Homogen

b. Jika, Fhitung < Fraber » berarti Homogen

Cara memberi kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan

mengambil keputusan dengan ketentuan:

a Jkatg = tiupe; maka hipotesis nihil (Hp) ditolak, artinya terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa
yang menggunakan strategi belgar aktif tipe Giving Question and
Getting Answer dengan siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional .

b. Jika ty < tiuper Maka hipotesis nihil (Hp) diterima, artinya tidak
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
antara siswa yang menggunakan strategi belgar aktif tipe Giving
Question and Getting Answer dengan siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional.



